ABSTRAK

Candra Purnama Aji. 2009. Komparasi  Pembelajaran Menggunakan Peta Pikiran (Mind Map) dan Ceramah  Terhadap  Hasil Belajar  IPS  Kelas VIII Semester I di SMP Negeri 30 Semarang Tahun 2009/2010.
Kata kunci: Mind Map dan  Hasil Belajar.

Berlakunya kurikulum 2006 yang dikenal dengan KTSP menuntut perubahan paradigma dalam pembelajaran termasuk pembelajaran IPS. Pembelajaran yang digunakan oleh guru masih menggunakan metode konvensional yaitu ceramah yang menempatkan guru menjadi pusat dari segala Informasi. Peneliti mencoba menerapkan pembelajaran dengan metode peta pikiran (mind map) untuk meningkatkan aktifitas siswa, daya berpikir siswa dan hasil belajar yang optimal.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar IPS kelas VIII SMP khususnya pada materi lingkungan hidup dengan menerapkan pembelajaran menggunakan peta pikiran (mind map) dan hasil belajar yang hanya menggunakan metode ceramah.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain penelitian Randomized Posttest Only Control Group Design yaitu penelitian yang cara  pengambilan sampel dengan cara acak dari beberapa kelompok atau kelas dalam populasi, menggunakan hasil nilai postes atau nilai hasil belajar saja, dan terdapat satu kelas sebagai pembanding yaitu kelas kontrol. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan varibel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan metode peta pikiran pada proses pembelajaran pokok bahasan lingkungan hidup di SMP Negeri 30 Semarang pada kelas VIII dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan dan hasil belajar siswa.

Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII semester ganjil, sampel penelitian adalah dua kelas yang dipilih secara acak. Kelas perlakuan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan peta pikiran (mind map) dan kelas kontrol menggunakan metode ceramah bervariasi.

Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil belajar kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 76,67 nilai tertinggi 90,00 dan nilai terendah 60,00. Berbeda signifikan dengan kelas kontrol dengan rata-rata nilai 72,83 nilai tertinggi 86,67 dan nilai terendah 60,00. Hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol Data dari lembar keaktifan siswa menunjukan bahwa pada kelas perlakuan maupun kelas kontrol terdapat kenaikan aktifitas siswa dari pertemuan pertama sampai ketiga. Namun tingkat keaktifan siswa pada kelas perlakuan lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Data angket mengenai tanggapan siswa menunjukan bahwa ada perbedaan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tanggapan siswa pada kelas ekspeimen lebih baik atau lebih menyukai proses pembelajaran dibandingkan kelas kontrol.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan penerapan pembelajaran dengan mengunakan peta pikiran (mind map) dibandingkan pembelajaran menggunkan ceramah terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Semarang.

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah seorang guru dituntut profesional dalam mengajar. Guru diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dan kreatif. Pembelajaran IPS dengan pembelajaran peta pikiran (mind map) diharapkan dapat lebih mempermudah siswa dalam belajar, meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir terutama pada materi-materi yang sangat kompleks seperti materi lingkungan hidup.




























































